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Uji efek antifertilitas ekstrak daun saga (Abrus precatorius  L.) 
 terhadap tikus putih betina 
Riche Omerium 
 
Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui uji efek antifertilitas ekstrak daun saga 
(Abrus precatorius L.) terhadap tikus putih betina yang sehat dan mempunyai siklus 
estrus normal (4-5 hari). Tikus putih betina galur wistar sebanyak 25 ekor dibagi 
dalam 5 kelompok. Kelompok 1 merupakan kelompok kontrol negatif yang diberi 
suspensi PGA 3% b/v. Kelompok kedua, ketiga, dan keempat diberi suspensi ekstrak 
daun saga dengan dosis 1 g/kg BB; 1,5 g/kg BB; 2 g/kg BB, kelompok kelima 
merupakan kelompok kontrol positif yang diberi suspensi etinilestradiol + norgestrel, 
tiap suspensi diberikan secara oral selama 1-5 hari sebelum dikawinkan dan 1-7 hari 
setelah kehamilan dengan volume pemberian yang sama yakni 1 ml/100g BB 
kemudian pada hari ke-10 dilakukan laparatomi untuk melihat jumlah implantasi. 
Analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun saga dengan dosis 1 
g/kg BB; 1,5 g/kg BB; 2 g/kg BB menyebabkan pengurangan jumlah implantasi dan 
jumlah anak tikus yang lahir secara sangat bermakna. Hasil korelasi menunjukkan 
tidak adanya korelasi antara peningkatan dosis dan penurunan jumlah implantasi dan 





























The effect of Abrus precatorius L. leaves extract on antifertility was studied in female 
adult healthy wistar rats having a regular and short (4-5 days) estrous cycle. Twenty 
five wistar female were divided into 5 groups. The first group as the control negative 
was given PGA 3% w/v suspension. The 2th , 3th , 4th group were given the Abrus 
precatorius L. leaves extract in doses of 1 g/kg BW (10% w/v); 1,5 g/kg BW (15% 
w/v); 2 g/kg BW (20% w/v), the 5th group as the control positive was given 
etinilestradiol + norgestrel. Each suspension was given by oral route during five days 
before married and seven days of pregnancy at volume of 1 ml/100g BW. The rats 
were then laparatomized on the 10 day of pregnancy and the number of  implantation 
were counted. Statistical analysis showed that extract at all doses level inhibited 
implantation very significant and number of new born pup as well. The result of 
correlation analysis showed no correlation between the increased of doses and the 
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